BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pada Kawasan SDN 1 Ungaran kondisi jalan dan trotoar dalam keadaan
baik, namun marka dan rambu lalu lintas keadaanya rusak, baik dari
marka yang pudar maupun rambu yang dicorat-coret oleh orang yang
tidak bertanggung jawab. Leve/ of Service (LOS) pada jalan Diponegoro
adalah C, sedangkan pada akses jalan SDN 1 Ungaran adalah A.
Kecepatan kendaraan yang melewati jalan Diponegoro yakni Sepeda
motor (MC) 43 km/jam, Kendaraan Ringan (LV) 44 km/jam, dan
Kendaraan Berat (HV) 39 km/jam, sedangkan Kecepatan kendaraan yang
melewati akses jalan SDN 1 Ungaran Sepeda motor (MC) 29 km/jam, dan
Kendaraan Ringan (LV) 26 km/jam. Akumulasi Kendaraan yang parkir
ketika berangkat sekolah, pada jalan Diponegoro membutuhkan 5 petak
Parkir sepeda motor dan pada akses jalan SDN 1 Ungaran membutuhkan
14 petak parkir sepeda motor, sedangkan pada pulang sekolah
membutuhkan 25 petak parkir sepeda motor pada akses jalan SDN 1
Ungaran.

2. Alternatif penanganan Kawasan SDN 1 Ungaran yang dipilih berupa
pembuatan Area Antar Jemput Celukan Tanpa Awalan pada Jalan
Diponegoro (Depan Sekolah) dan Pembuatan Area antar jemput dan/atau
Lahan Parkir Berseberang pada Akses Jalan SDN 1 Ungaran (Samping
Sekolah) sehingga sangat efektif mengurangi panjang antrian, tundaan,
dan waktu tempuh yang terjadi pada lokasi penelitian

3. Usulan penanganan yang diberikan untuk melancarkan lalu lintas adalah
pembuatan Celukan Tanpa Menggunakan Awalan. Pada alternatif
penanganan ini, angka Panjang antrian menurun sebanyak 92%, tundaan

menurun sebanyak 33%, dan waktu perjalanan menurun sebanyak 19%.
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Sedangkan Usulan penanganan yang diberikan untuk akses jalan SDN 1
Ungaran adalah Pembuatan Lahan Parkir Berseberang. Pada alternatif
penanganan ini angka panjang antrian menurun sebanyak 100%, tundaan

menurun sebanyak 83%, dan waktu perjalanan menurun sebanyak 8%.

B. SARAN

1. Pada kawasan SDN 1 Ungaran agar melancarkan lalu lintas pada lokasi
tersebut, perlu dibuatkan Celukan tanpa awalan dengan dimensi 10x2m?
pada jalan Diponegoro (Depan Sekolah) dan Pembuatan Area Antar
Jemput dan/atau Lahan Parkir dengan jumlah 25 petak sepeda motor.

2. Perlu adanya jenis aplikasi simulasi lalu lintas yang menyimulasikan
tentang sepeda motor menurunkan penumpang, sehingga bisa mendekasi
kondisi eksisting yang sebenarnya.

3. Untuk penelitian selanjutnya, agar hasil VISSIM lebih dapat
mensimulasikan pergerakan lalu lintas mendekati kondisi eksisting, perlu
menggunakan software VZSSIM 11 full version agar simulasi pergerakan
lalu lintas dapat di simulasikan minimal selama satu jam.

4. Perlu dilakukan penambahan fasilitas perlengkapan jalan berupa rambu
lalu lintas, marka jalan dan ZoSS. Karena pada lokasi penelitian tidak
terdapat fasilitas keselamatan dikawasan sekolah, sehingga pengendara
kendaraan bermotor kurang bisa berhati-hati ketika memasuki area
Sekolah.
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